BAB I PENDAHULUAN
A. [bookmark: _bookmark15]Latar Belakang

Dengan bertambahnya usia, fungsi fisiologis mengalami penurunan akibat proses penuaan (degeneratif), sebab proses penuaan dapat menurunkan daya tahan tubuh sehingga rentan terkena penyakit menular. Menurut Susenas (2014), angka kesakitan penduduk lansia sebesar 25,05% artinya dari 100 orang lansia terdapat 25 orang yang mengalami sakit (Andi Kasrida Dahlan, S.S.T., M.Keb. A. St. Umrah, S.S.T. Tenri Abeng, 2018). WHO mengelompokkan lanjut usia dalam 4 kategori, yaitu usia pertengahan 45-59 tahun, usia lanjut 60-74 tahun, usia tua 75-89 tahun, dan usia sangat tua >90 tahun.
Penduduk Indonesia yang mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, berdasarkan dengan proporsi usia 55-64 tahun sebesar 61.9% dan usia >65 tahun sebesar 54,2%. Di Provinsi DKI Jakarta penduduk yang mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut sebesar 59.1%. Masalah gigi yang sering dialami oleh penduduk di Indonesia, yaitu gigi berlubang, gigi ditambal, gigi hilang atau dicabut, dan gigi goyah. Kelompok usia 55-64 tahun yang mengalami gigi berlubang sebesar 38,6%, gigi ditambal sebesar 4.2%, gigi hilang atau dicabut sebesar 30,6%, serta gigi goyah sebesar 15,9% dan pada usia >65 tahun yang mengalami gigi berlubang sebesar 38,6%, gigi hilang atau dicabut sebesar 30,6%, gigi ditambal sebesar 3,1%, serta gigi goyah sebesar 15,5% (Kementerian kesehatan RI, 2019). Selain itu masalah
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kesehatan gigi dan mulut yang sering dialami lansia yakni abrasi gigi. Di Indonesia prevalensi abrasi gigi dibagi menjadi beberapa kelompok usia, yaitu usia 30-39 tahun sebesar 22,58%, usia 40-49 tahun sebesar 45,45%, dan usia 50-59 tahun sebesar 53,33%. Berdasarkan hasil survei menunjukan bahwa gigi premolar merupakan jenis gigi yang paling banyak mengalami abrasi gigi, dengan gigi premolar rahang atas sebesar 36,65%, dan gigi premolar rahang bawah sebesar 38% (Kalangie et al., 2016).
Menggosok gigi merupakan salah satu faktor yang dapat merusak gigi, selain itu kebiasaan buruk seperti tidak menggosok gigi secara teratur, menggosok gigi dengan teknik yang kurang tepat, menekan sikat terlalu keras pada saat menggosok gigi, kurang mengkonsumsi buah dan sayur juga dapat menyebabkan kerusakan pada gigi (Gigi et al., 2020), sehingga mengakibatkan timbulnya penyakit gigi dan mulut. Berdasarkan Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 sebagian besar penduduk Indonesia yang sudah memiliki perilaku menggosok gigi yang baik seperti menggosok gigi setiap hari sebesar 94,7%. Tetapi dari persentase tersebut yang menggosok gigi di waktu yang tepat, yaitu dua kali sehari disaat pagi sesudah sarapan dan malam sebelum tidur hanya sebesar 2,8%. Jika berdasarkan kelompok usia, perilaku menggosok gigi yang baik dengan persentasi tertinggi adalah usia 15-24 tahun sebesar 98.5% dengan persentasi waktu menyikat gigi yang tepat sebesar 3,3%. Sedangkan persentase terendah perilaku menggosok gigi yang baik adalah usia 65 tahun ke atas sebesar 71% dengan persentase waktu menyikat gigi yang tepat sebesar 2,9% (Kementerian kesehatan RI, 2019).
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Kurangnya menjaga kebersihan gigi karena keterbatasan pengetahuan dan pemahaman pada lansia dalam hal teknik menggosok gigi dapat menimbulkan banyak masalah kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan dan keterampilan lansia mengenai kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu faktor yang penting (Nidyawati et al., 2013), karena pengetahuan dapat membentuk perilaku seseorang . Para lansia sering kali mengabaikan kebersihan gigi dan mulutnya (Senjaya, 2016), seperti tidak menggosok gigi di waktu yang tepat, menggosok gigi dengan keras tanpa memperhatikan teknik menggosok gigi menyebabkan kerusakan yang dapat mengikis jaringan keras gigi, mengakibatkan keausan mekanis yang tidak normal yang terlihat secara fisik berbentuk “V” di leher atau dapat menimbulkan lekukan seperti parit pada daerah servikal gigi. Ini disebut keausan gigi, dan keausan gigi biasa terjadi pada orang tua. Hal ini mengakibatkan gigi menjadi lebih sensitive apabila terkena rangsangan termis panas ataupun dingin, dan jika dibiarkan dapat menyebabkan fraktur (patah) pada daerah servikal gigi (Kalangie et al., 2016).
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah abrasi gigi adalah dengan menggosok gigi yang baik dan benar, seperti menggosok gigi dua kali sehari pagi sesudah sarapan dan malam sebelum tidur dengan memperhatikan teknik menggosok gigi yang mendukung kondisi permasalahan kebersihan gigi dan mulut. Hal yang perlu diperhatikan dalam menggosok gigi adalah teknik menggosok giginya, seperti teknik fones atau sirkuler, teknik horizontal, teknik vertical, teknik roll, teknik bass, dan teknik kombinasi. Bagian dari faktor pendukung terciptanya gigi dan mulut
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yang sehat adalah kebersihan gigi dan mulut yang terjaga. Teknik menggosok gigi harus dimengerti dan dilakukan secara aktif dan teratur. Kebersihan gigi dan mulut yang kurang dapat menimpulkan masalah bagi lansia (Peornomo, Dewi., Yosafat, 2016).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitian “Optimalisasi Teknik Fones Dalam Menggosok Gigi Pada Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1”
B. [bookmark: _bookmark16]Rumusan Masalah

Bagaimanakah optimalisasi teknik fones dalam menggosok gigi pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1?
C. [bookmark: _bookmark17]Tujuan Penelitian

1. [bookmark: _bookmark18]Tujuan Umum

Mengetahui optimalisasi teknik fones dalam menggosok gigi pada lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1..
2. [bookmark: _bookmark19]Tujuan Khusus

a. Mengetahui keterampilan menggosok  gigi pada lansia sebelum diberikan materi.
b. Mengetahui keterampilan menggosok gigi pada lansia setelah diberikan materi.
D. [bookmark: _bookmark20]Manfaat Penelitian

1. [bookmark: _bookmark21]Bagi Tenaga Kesehatan

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi tenaga Kesehatan tentang permasalahan teknik menggosok gigi dengan abrasi gigi.
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2. [bookmark: _bookmark22]Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah pengetahuan bagi dunia pendidikan dan institusi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan menggosok gigi khususnya mengenai teknik menggosok gigi dengan abrasi.
3. [bookmark: _bookmark23]Bagi Lansia di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1

Diharapkan dapat bermanfaaat serta memperoleh kemudahan untuk mendapatkan informasi tentang pengetahuan menggosok gigi yang baik dan benar dan diharapkan mampu memotivasi para lansia untuk dapat menggosok gigi dengan baik dan benar.
E. [bookmark: _bookmark24]Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian
	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul
	Penerapan Penyuluhan Metode Demonstrasi Menggunakan
Teknik Fones Dalam Rangka Peningkatan
KeterampilanMenyikat Gigi Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu

	
	Nama
	Cahyo Nugroho

	
	Tahun
	2018

	
	Variabel
independen
	Penyuluhan metode demonstrasi

	
	Variabel
dependen
	Keterampilan

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasieksperiment) dengan hanya
menggunakan satu kelompok

	
	
	

	
	
	subjek dan melakukan pengukuran sebelum dan
sesudahperlakuan pada subjek.
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	Hasil
	Penelitian ini menytakan bahwa terjadi peningkatan keterampilan setelah diberikan penyuluhan metode demonstrasi. Kriteria keterampilan baik terjadi peningkatan sebear 64%, kriteria keterampilan sedang sebesar 20%, dan
kriteria keterampilan buruk sebesar 0%.

	Perbedaan dengan
penelitian ini
	Penelitian ini memiliki perbedaan yang terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek, dan variabelnya.

	2.
	Judul
	Gambaran Perilaku Menyikat gigi dan Abrasi Gigi
PadaMahasiswa Asrama Galuh Ciamis Jawa Barat Di Yogyakarta

	
	Nama
	Nina Mariana Dewi

	
	Tahun
	2019

	
	Variable
independen
	Perilaku menggosok gigi

	
	Variable
dependen
	Mahasiswa

	
	Metode
	Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriftif dengan jenis penelitian cross sectional. Populasi penelitian inisemua mahasiswa asrama galuh Ciamis Jawa Barat di Yogyakarta dengan teknik sampling jenuh. Analisis data
menggunakan tabulating.

	
	Hasil
	Penelitian ini menyatakan bahwa mahasiswa asrama galuh Ciamis Jawa Barat di Yogyakarta mempunyai perilaku menggosk gigi dengan kriteria sedang sebanyak (51.7%) dan yang mengalami abrasi gigi dengan kriteria ringan sebanyak
(82.9%).

	Perbedaan dengan penelitian ini
	Penelitian ini memiliki perbedaan yang terletak pada lokasi/tempat, sasaran/subjek penelitiannya dan variable
dependennya

	3.
	Judul
	Gambaran Abrasi Gigi Ditinjau Dari Metode Menyikat Gigi
Pada Masyarakat Di Lingkungan II Kelurahan
MaasingKecamatan Tuminting Kota Manado

	
	Nama
	P. Kalangie, P. Gunawan, P. Anindita

	
	Tahun
	2016

	
	Variable
	Menggosok gigi
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	independent
	

	Variable
dependen
	Masyarakat

	Metode
	Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif dengan jenis penelitian cross sectional, dan pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling denganteknik undian. Pengambilan data sampel didapat dengan cara wawancara, kemudian data abrasi gigi diperoleh dengan melakukan wawancara, kemudian data abrasi gigi diperoleh dengan melakukan pemeriksaan klinis dengan menggunakan
indeks keausan gigi menurut Smith dan Knight. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak 205 orang.

	Hasil
	Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjekpenelitian baik subjek berjenis kelamin laki- laki maupun
perempuan mengalami abrasi gigi sebesar
(74,15%).




F. [bookmark: _bookmark25]Ruang Lingkup

1. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2022.

2. Ruang Lingkup Tempat

Penelitian ini dilakukan di Panti Sosial Tresna Werdha Budi Mulia 1

3. Ruang Lingkup Materi

Bagaimana cara menggosok gigi dengan teknik fones pada lansia di Panti Tresna Werdha Budi Mulia 1.
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